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ABSTRAK
Hanifan Putra : Rancang Bangun Selinder Dan Poros Ulir Alat Pencetak
Gambir
Pembimbing : Andril Arafat, ST, M.Eng, Ph.D

Pembuatan alat ini dilakukan untuk membantu petani gambir di kenagarian
Kapuh Kecamatan Koto XI Tarusan Pesisir Selatan. Tujuan pelaksanaan pembuatan
alat ini terhadap masyarakat adalah untuk mengatasi pemasalahan yang dihadapi
petani gambir dalam proses pencetakan getah gambir. Inovasi alat yang dibuat
dalam kegiatan proyek akhir ini adalah dapat mencetak getah gambir dengan cepat
dan efisien baik dari segi waktu atau tenaga.Hasil dari kegiatan proyek akhir ini
adalah terbantunya petani dalam proses pencetakan getah gambir, sehingga petani
dapat melakukan penghematan biaya pada proses pencetakan getah gambir.

Proses pembutan tabung selinder dan poros ulir diperlukan gambar kerja
dan harus memahami gambar kerja . Pembuatan tabung selinder diperlukan plat
panjang 4 m dan lebar 3m. Pembuatan poros ulir dilakukan dengan memotong 25
Cm. Dalam pembuatan tabung selinder dan poros ulir dilakukan secara presisi
agar cetakan gambir mendapatkan hasil yang baik, karena bagian ini salah satu
bagian yang sangat penting pada alat pencetak gambir.

Kata Kunci : Gambir,Tabung Selinder,Rancangan.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Gambir adalah ekstrak daun dan ranting tanaman uncaria gambir
(Hunter) Roxb yang di keringkan. Tanaman ini pantas menyandang gelar
tanaman serbaguna, karena tidak cuma penyirih saja yang membutuhkannya
sebagai teman pinang dan sirih tetapi juga berbagai jenis industri seperti
industri minuman, kosmetik, obat-obatan, dan lain-lain.

Menurut, Nazir, M 2000 menyatakan Indonesia adalah negara
pengekspor gambir utama dunia. dengan tujuan ekspor gambir adalah
Bangladesh, India, Pakistan, Singapura, Malaysia, Jepang dan beberapa
negara Eropa. kondisi produksi tanaman gambir di Indonesia masih tergolong
rendah.

Dhalimi, 2006 menyatakan bahwa permasalahan utama dari tanaman
gambir saat ini adalah rendahnya produktivitas dan kualitas produk sebagai
akibat dari cara bercocok tanam dan proses pascapanen (pengolahan) yang
belum optimal dan minimnya dukungan teknologi

Gambir merupakan sumber mata pencarian utama pada masyarakat
Kabupaten Lima Puluh Kota, Kecamatan Kapur 1X. Kebun yang diolah
petani merupakan kebun yang telah turun-temurun adanya. Sampai saat ini
tanaman gambir tersebut menjadi penopang hidup para petani gambir
tersebut. Petani gambir bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga,

yakni untuk anak-anak dan istrinya. Pada dasarnya petani bekerja untuk



mencari uang baik dari hasil mengolah hak milik sendiri dan juga yang
bekerja mengolah milik orang lain.
Proses pengolahan gambir tradisional adalah sebagai berikut:
1. Perebusan Daun
Perebusan daun dilakukan melalui dua tahap perebusan
dengan lama waktu perebusan untuk setiap tahapan antara 30 menit
sampai 60 menit. Pada tahap pertama, daun gambir basah atau segar
direbus dengan menggunakan air bersih. Perebusan pertama ini
menyebabkan jumlah air di dalam dandang berkurang. Selanjutnya
ke dalam dandang ditambahkan air baru, sampai batas saat perebusan
pertama dan dimulai kembali proses perebusan (tahap kedua).
Setelah perebusan tahap kedua, daun diangkat dan ditiriskan,
kemudian dipress dengan alat kempa sederhana. Daun yang sudah di
press di buang dan cairan getah yang keluar dari alat kempa
ditampung dan di masukkan kembali ke dalam dandang yang berisi
air rebusan. Kemudian air rebusan tersebut didinginkan sampai
terbentuk endapan sempurna. Selanjutnya endapan dipisahkan,
ditiriskan, dicetak, dan dikeringkan.
2. Pengepressan Daun
Daun gambir yang telah direbus dimasukkan ke dalam
karung, kemudian di letakkan di antara dua buah kayu. Kedua kayu
tersebut disatukan dengan menggunakan besi yang salah satu

ujungnya berupa kait. Bagian ujung yang lain berupa ulir yang



berfungsi sebagai pengunci dengan cara memutar sekrup yang
terletak pada kayu bagian bawah. Dengan demikian kayu pada
bagian atas akan menekan daun sejalan dengan putaran sekrup
pengunci.

. Pengendapan

Cairan getah dari proses perebusan daun tahap pertama dan
tahap kedua disaring dan dipindahkan kedalam wadah pengendapan
(pelangkah). Agar pengendapan berlangsung dengan sempurna,
ditambahkan bahan pemancing.

Bahan pemancing ini dibuat dari daun gambir rebusan tahap
pertama (100 g sampai 200 g) ditambah air rebusan (1 liter),
kemudian diremas-remas sehingga keluar cairan getah gambir
bewarna putih, lalu cairan disaring. Cairan yang telah disaring
dimasukkan ke dalam masing-masing wadah. Pengendapan yang
telah berisi getah gambir secara merata. Proses pengendapan
berlangsung selama 12 jam untuk selanjutnya dilakukan penirisan
endapan.

. Penirisan Endapan

Peniriskan endapan gambir dilakukan dengan cara

memasukkan endapan gambir ke dalam karung goni, kemudian

karung di gantung. Lama waktu penirisan 12 jam.



5. Pencetakan
Pencetakan menggunakan pipa PVC diameter 1% inc dan
tinggi berkisaran 6-7 cm. Endapan gambir dimasukkan kedalam
cetakan satu persatu, kemudian di padatkan dengan tangan. Untuk
melepaskan gambir dari cetakan maka cetakan tadi di masukan ke 4
jari tangan, yaitu jari telunjuk, jari tengah, jari manis dan jari

kelingking.

Gambar 1. Pencetak gambir manual.

Di Sumatera Barat tanaman gambir tumbuh dengan baik di
daerah Lima Puluh Kota, Pesisir Selatan dan daerah tingkat Il
lainnya. Sampai saat ini untuk mengempa daun gambir yang telah
direbus hanya menggunakan peralatan seadanya. Penggunaan
teknologi pada pengolahan gambir umumnya di Sumatera Barat
khususnya Kabupaten Pesisir Selatan masih terbelakangi. Dalam
pengerjaannya membutuhkan tenaga yang ekstra dan tidak dapat
dikerjakan oleh satu orang pekerja serta membutuhkan waktu yang
relatif lama karena menggunakan tenaga manusia.

Alat pencetak gambir sebelumnya menggunakan sistem

impack dan silinder yang disusun paralel yang dilakukan secara



manual. Alat ini mampu melakukan pencetakan 25 silinder dalam
satu kali kegiatan pencetakan yang mampu mencetak 25 butir pada

setiap prosesnya. Sistem impack (Erizon dkk 2020: 37).

Gambar 2. Alat cetak getah gambir sistem impack

Maka penulis ingin mengenovasi alat pencetak gambir yang
dapat menghasilkan gambir lebih cepat waktunya dan lebi bagus
hasil nya. Alat pencetak gambir ini menggunakan sistem press yang
mampu mencetak getah gambir dalam jumlah banyak dengan
menggunakan tenaga manusia. Kemampuan alat cetak ini dirancang
mampu mencetak 25 butir dalam waktu 5 menit.

Melihat situasi inilah kami merancang dan membuat suatu
alat pengolahan daun gambir yaitu Mesin Alat Pencetak Gambir
dengan Mengunakan Sistem Press. Alat ini dirancang sebagai solusi
yang nantinya dapat memudahkan proses pengolahan gambir
tersebut. Sehingga dapat meningkatkan efektivitas para petani dalam

pengolahan gambir dalam segi waktu dan tenaga yang dikeluarkan.



B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa
masalah diantaranya adalah :
1. Kurangnya inovasi pada alat pencetak gambir.
2. Masyarakat masih menggunakan alat tradisional dalam mencetak
gambir.
C. Batasan Masalah
Cetakan gambir dengan cara manual memasukan bahan ke cetakan
yang mampu mencetak dalam waktu kurang lebih 5 menit dalam sekali cetak
tidak efektif karena lamanya waktu pencetakan, maka di rancang alat
pencetak gambir dengan sistem cetakan 25 hasil cetakan dalam sekali cetak
dengan waktu kurang lebih 5 menit. Dengan menggunakan cetakan berbahan
pipa dan akrilik. Dan rangka menggunakan steinless steel.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah
dikemukakan diatas, maka rumusan masalah dari proyek akhir ini adalah
“Bagaimana merancang selinder dan ulir poros alat pencetak gambir?”
E. Tujuan Proyek Akhir
Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah :
a. Untuk merancang bangun selider poros ulir pada mesin pencetak
gambir yang efesien.

b. Mengetahui bahan pada alat pencetak gambir.



F. Manfaat Proyek Akhir
1. Bagi Mahasiswa
c. Sebagai suatu penerapan teori dan kerja praktek yang diperoleh
saat di bangku perkuliahan.
d. Meningkatkan kreativitas, inovasi, dan keahlian mahasiswa.
e. Menambah pengetahuan tentang cara merancang dan menciptakan
karya teknologi yang bermanfaat.
2. Bagi Dunia Pendidikan
a. Inovasi terbaru pencetak getah daun gambir yang sudah ada
sebelumnya
b. Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat sesuai tridharma
perguruan tinggi, sehingga mampu memberikan kontribusi yang
berguna bagi masyarakat dan biasa dijadikan sebagai sarana untuk
lebih memajukan dunia pendidikan.
3. Bagi Dunia Industri
Merupakan inovasi awal untuk dapat dikembangkan pada mesin
pencetak gambir, sehingga meningkatnya kualitas petani gambir atau

menambah lapangan pekerjaan.
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